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 Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakter 
kerjasama yang dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran Tematik. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 12 orang siswa dari kelas II 

Sekolah dasar Negeri 166/1 Olak Rambahan. Adapun pemilihan sampel 
menggunakan teknik Simple Random Sampling. 

Temuan Utama: Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang 

dilakukan, pembelajaran tematik membuat pembelajaran lebih menarik. 

Tenaga pendidik lebih berupaya dalam menciptakan pembelajaran yang 
menarik dan berinovasi dalam kegiatan pembelajaran. Tenaga pendidik 

mengupayakan untuk mengeksplorasi materi ajar demi kesiapan 

pembelajaran yang akan dilakukan. Pada kegiatan pembelajaran tematik, 

peserta didik diberi ruang untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara 
kelompok sehingga membantu dalam membentuk karakter Kerjasama yang 

dimiliki oleh siswa. 

Keterbaruan Penelitian: Keterbaruan dari penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan karakter kerjasama dalam pembelajaran tematik. Penelitian 
sebelumnya membahas mengenai pembentukan karakter Kerjasama melalui 

pembentukkan kelompok dalam kegiatan pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah usaha untuk memanusiakan manusia.  Pendidikan memiliki peran 

penting dalam diri seseorang [1]. Dengan adanya pendidikan, seseorang mampu mengembangkan 

kemampuan yang ada dalam dirinya [2]. Selain itu, dengan pendidikan manusia dapat menjadi berkualitas 

dan memenuhi kebutuhannya agar dapat berkontribusi dan memberikan dampak positif dimasa depan [3]. 

Maka, pada akhirnya Pendidikan bertujuan untuk membentuk warga negaranya dengan hidup yang damai 

dengan karakter sesuai dengan sila dan dasar negara. 

Pertumbuhan peserta didik yang berkarakter merupakan harapan setiap insan. Dunia Pendidikan 

memiliki peranan penting dalam menyiapkan manusia terdidik yang memiliki karakter [4]. Karakter 

merupakan kepribadian seeorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai nilai-nilai yang diyakani dan 

digunakan sebagai landasan untuk berpikir dan bertindak [5]. Karakter manusia melekat pada kepribadian 

seseorang dan ditunjukkan dalam perilaku kehidupan sehari-hari [6]. Salah satu karakter yang diinginkan 

mampu hadir pada setiap diri peserta didik adalah karakter kerjasama yang membantu peserta didik dalam 

kegiatan sehari-hari. Karakter kerja sama penting untuk dimiliki oleh setiap peserta didik, karakter Kerja 

sama mampu membantu dalam melakukan sebuah pekerjaan. Kerjasama merupakan salah satu bentuk 

interaksi sosial [7]. Karkater Kerjasama dapat ditanamkan, dilatih dan dikembangkan melalui berbagai cara, 
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salah satu bentuknya melalui kegiatan pembelajaran [8]. Karakter Kerjasama mampu dibentuk dengan 

kegiatan pembelajaran yang kolaboratif, yang melibatkan interaksi antar peserta didik [9]. Pembelajaran yang 

memuat karakter sudah termuat dalam materi pembelajaran tematik disekolah. 

Pembelajaran tematik mampu mengimpelentasikan pembelajaran Pendidikan karkater di sekolah. 

Pembelajaran tematik dilaksanakan dengan mengintegrasikan beberapa mata pelajaran termasuk dengan 

menyiapkan karakter yang akan dikuatkan dalam pribadi peserta didik [10]. Implementasi Pendidikan 

karkater dalam pembelajaran tematik ini dimaksud pada mata pelajaran yang ada di sekolah. Pembelajaran 

tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambal melakukan sesuatu (learning by doing)[11]. 

Maka, tenaga pendidik diharapkan memiliki inovasi dalam merencanakan kegiatan pembelajaran. Tenaga 

pendidik memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif. Karema tenaga pendidik 

yang kreatif dan inovatif selalu menciptakan hal-hal baru dalam mengajar minimalnya dia selalu berganti 

metode dalam mengajar. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis karakter kerjasama dalam pembelajaran tematik”. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai sebuah permasalahan [12]. Subjek penelitian peserta didik pada kelas II Sekolah Dasar 

Negeri 166/1 Olak Rambahan yang berjumlah 12 peserta didik yang diperoleh menggunakan  Teknik random 

sampling. Pemilihan Teknik random sampling ini dikarenakan pengambilan sampel dimana tiap anggota 

populasi diberikan kesempatan untuk terpilih menjadi sampel [13] 

Instrumen pengumpulan data dilakukan melalui observasi (pengamatan kepada tenaga pendidik dan 

peserta didik) dan melakukan wawancara kepada peserta didik. Teknik wawancara dipilih digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang berhubungan dengan fakta yang diperlukan untuk memenuhi tujuan penelitian. 

(rujukan Teknik wawancara) 

Tabel 1. Kisi-kisi Wawancara 

Indikator Pertanyaan  Jumah Butir Soal 

Pemahaman mengenai pembelajaran tematik 1,2,3 

Kegiatan pembelajaran pada peserta didik 4,5,6 

Skema pembelajaran berkelompok 7 

Respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran  8 

Inovasi tenaga pendidik dalam kegiatan pembelaran 9,10 

 

Hasil wawancara akan dianalisi menggunakan Teknik Miles & Huberman dengan mereduksi atau 

proses pengumpulan data, penyajian data dengan deskriptif dan penarikan kesimpulan. wawancara yang 

dilakukan peneliti merupakan wawancara dengan tipe pertanyaan terbuka dan berstruktur. Wawancara 

dilakukan untuk mendeskripsikan pembelajaran tematik yang diterapkan di sekolah terhadap karakter 

Kerjasama peserta didik.  

Tabel 2. Kisi-kisi Pengamatan 

Indikator pengamatan  Jumlah butir soal  

Pelaksanaan terhadap pembelajaran tematik  1 

Perencanaan kegiatan pembelajaran  2 

Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran tematik  3 

Mempersiapkan solusi dan inovasi untuk pembelajaran  4 

Hasil Pembelajaran Tematik 5 

  

Hasil pengamatan akan dianalisis menggunakan Teknik Miles & Huberman dengan melakukan 

mereduksi atau pengumpulan data dengan deskriptif dan penarikan kesimpulan. Pengamatan dilakukan untuk 

mendapatkan secara langsung fakta dilapangan untuk menunjang data penelitian. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran tematik hadir untuk membantu menghadirkan pembelajaran yang lebih baik. 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa manfaat. Keunggulan serta tujuan yang akan membantu kegiatan 

dalam upaya menumbuhkan karakter Kerjasama peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti diperoleh data sebagai berikut 
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Tabel 3. Hasil Wawancara 

Nama  Jawaban  

Sakila  1. Pembelajaran berlangsung lebih aktif. 2. Belajar lebih inovatif. 3. Pembelajaran ada 

dilakukan berkelompok. 4. Lebih menarik. 5. Pakai media. 

Andri  1. Pembelajaran interaktif. 2. Guru memberikan inovasi dalam pembelajaran. 3. 

Pembelajaran dilakukan berkelompok. 4. Lebih tertarik. 5. Memakai media ajar 

Furqan  1. Pembelajaran berlangsung lebih aktif. 2. Belajar lebih inovatif. 3. Pembelajaran ada 

dilakukan berkelompok. 4. Lebih menarik. 5. Pakai media. 

Reza  1. Pembelajaran berlangsung menyenangkan. 2. Belajar lebih menarik. 3. Pembelajaran 

dilakukan Bersama-sama. 4. Menarik. 5. Memakai alat bantu  

Lita  1. Pembelajaran interaktif. 2. Guru memberikan inovasi dalam pembelajaran. 3. 

Pembelajaran dilakukan berkelompok. 4. Lebih tertarik. 5. Memakai media ajar 

Andre  1. Pembelajaran berlangsung menyenangkan. 2. Belajar lebih menarik. 3. Pembelajaran 

dilakukan Bersama-sama. 4. Menarik. 5. Memakai alat bantu 

Ranti  1. Pembelajaran interaktif. 2. Guru memberikan inovasi dalam pembelajaran. 3. 

Pembelajaran dilakukan berkelompok. 4. Lebih tertarik. 5. Memakai media ajar 

Adiva  1. Pembelajaran menarik dengan tema-tema. 2. Guru menyajikan pembelajaran secara 

menarik. 3. Dilakukannya kerja kelompok. 4. Seru. 5. Memakai inovasi media 

pembelajaran. 

Ayu 1. Pembelajaran berlangsung menyenangkan. 2. Belajar lebih menarik. 3. Pembelajaran 

dilakukan Bersama-sama. 4. Menarik. 5. Memakai alat bantu  

Dian  1. Pembelajaran interaktif. 2. Guru memberikan inovasi dalam pembelajaran. 3. 

Pembelajaran dilakukan berkelompok. 4. Lebih tertarik. 5. Memakai media ajar 

Rahayu  1. Pembelajaran menarik dengan tema-tema. 2. Guru menyajikan pembelajaran secara 

menarik. 3. Dilakukannya kerja kelompok. 4. Seru. 5. Memakai inovasi media 

pembelajaran. 

Rey  1. Pembelajaran berlangsung lebih aktif. 2. Belajar lebih inovatif. 3. Pembelajaran ada 

dilakukan berkelompok. 4. Lebih menarik. 5. Pakai media. 

Iqbal  1. Pembelajaran menarik dengan tema-tema. 2. Guru menyajikan pembelajaran secara 

menarik. 3. Dilakukannya kerja kelompok. 4. Seru. 5. Memakai inovasi media 

pembelajaran. 

 

Tabel 4. Hasil Pengamatan 

Indikator pengamatan  Hasil pengamatan  

Pelaksanaan terhadap pembelajaran 

tematik  

Pembelajaran tematik mampu membuat kegiatan belajar 

lebih menarik. Dan pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

Perencanaan kegiatan pembelajaran  Guru menggunakan dan menyiapkan rpp dan 

menggunakan alat bantu media dalam kegiatan 

pembelajaran  

Kendala yang dihadapi dalam 

pembelajaran tematik  

Keterbatasan fasilitas media di sekolah 

Mempersiapkan solusi dan inovasi untuk 

pembelajaran  

Guru melakukan eksplorasi pada materi pembelajaran 

untuk menciptakan inovasi baru dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Hasil Pembelajaran Tematik Pada kegiatan pembelajaran tematik memberi ruang 

kepada peserta didik untuk melakukan belajar secara 

berkelompok sehingga mampu memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengasah karakter Kerjasama 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, pembelajaran tematik menjadi tantangan dan 

jawaban bagi tenaga pendidik untuk membantuk membentuk karakter Kerjasama di tengah peserta didik.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik membuat pembelajaran lebih 

menarik. Tenaga pendidik lebih berupaya dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan berinovasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Tenaga pendidik mengupayakan untuk mengeksplorasi materi ajar demi 

kesiapan pembelajaran yang akan dilakukan. Pada kegiatan pembelajaran tematik, peserta didik diberi ruang 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara kelompok sehingga membantu dalam membentuk karakter 

Kerjasama. Pembelajaran tematik merupakan sebuah pendekatan belajar mengajar yang mengintegrasikan 

beberapa mata pelajaran kedalam sebuah tema untuk memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa 
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[14]. Pembelajaran tematik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan kerja sama dalam 

kegiatan kerja kelompok. Oleh karena itu, pembelajaran tematik dirasa perlu untuk menjadi sebuah acuan 

pada pembentukkan karakter Kerjasama.  

Penelitian ini telah dilakukan terlebih dahulu dengan mengkaji pendidikan tematik dengan karakter 

Kerjasama [15]. Pembelajaran tematik mampu membentuk karakter Kerjasama bagi peserta didik melalui 

keterbiasaan [16]. Oleh karena itu, pembelajaran tematik perlu untuk diimplementasikan agar mampu 

membantu tenaga pendidik dalam mendorong karakter Kerjasama.  

Keterbaruan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan karakter kerjasama dalam pembelajaran 

tematik. Penelitian sebelumnya membahas mengenai pembentukan karakter Kerjasama melalui 

pembentukkan kelompok dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran memiki peranan penting. Maka dari itu 

penelitin ini akan melengkapi penelitian sebelumnya. Keterlibatan dalam penelitian ini adalah berupaya 

untuk mendeskripsikan upaya pembelajaran tematik alam membantu karakter Kerjasama. Utamanya, dalam 

pembentukkan pembelajaran secara berkelompok akan mampu memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk melatih skill Kerjasama. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakter kerja sama siswa dalam pembelajaran tematik 

dengan cara melakukan wawancara. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, pembelajaran tematik 

menjadi tantangan dan jawaban bagi tenaga pendidik untuk membantuk membentuk karakter Kerjasama di 

tengah peserta didik. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik membuat 

pembelajaran lebih menarik. Tenaga pendidik lebih berupaya dalam menciptakan pembelajaran yang menarik 

dan berinovasi dalam kegiatan pembelajaran. Tenaga pendidik mengupayakan untuk mengeksplorasi materi 

ajar demi kesiapan pembelajaran yang akan dilakukan. Pada kegiatan pembelajaran tematik, peserta didik 

diberi ruang untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara kelompok sehingga membantu dalam 

membentuk karakter Kerjasama. 
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